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GAMBARAN UMUM
Ini merupakan protokol survei untuk menentukan ukuran koloni dan informasi dasar lain untuk spesies kalong di Asia Tenggara. Protokol tersebut telah diadaptasi dari berbagai metode survei yang digunakan oleh Bat Count-Philippines (dikembangkan oleh Tammy Mildenstein) dengan pertimbangan tertentu akan kebutuhan dan keterbatasan konservasi kalong di seluruh kawasan Asia Tenggara.
TUJUAN

1. Menghitung ukuran koloni
Kami bertujuan untuk menentukan ukuran koloni dari kalong yang bersarang di pohon dengan menggunakan metode penilaian terstandardisasi. Hal ini mendukung analisis tren populasi jangka panjang, penilaian viabilitas populasi, perencanaan dan  manajemen konservasi. 

a. Melakukan perhitungan langsung dan keluar (exit count) pada setiap koloni yang disurvei. 

b. Menggunakan pengulangan dalam metode perhitungan, pengamat, dan perhitungan replikasi. Hal ini memungkinkan perhitungan kesalahan dan batas kepercayaan terhadap ukuran koloni yang telah dihitung. 

c. Melakukan survei ulangan secara oportunistik dengan menggunakan metode terstandardisasi ini untuk survei selanjutnya. 
2. Mengidentifikasi metode perhitungan terbaik untuk setiap lokasi sarang 
Membandingkan perhitungan langsung dan keberangkatan (departure) untuk menentukan jenis metode yang lebih baik untuk jenis sarang tertentu. 

a. Melakukan perhitungan langsung apabila koloni dapat dilihat dalam 200m. 

b. Melakukan perhitungan keberangkatan (keluar) apabila jalur terbang saat keberangkatannya dapat teramati. 
3. Mencatat informasi sarang
Mencatat detail spesifik tentang koloni, lokasi, logistik perjalanan, dan ahli lokal yang dapat membantu manajemen basis data dan survei selanjutnya. 

a. Mencatat dan memetakan lokasi koloni dan stasiun observasi. 

b. Mencatat karakteristik sarang. 

c. Menyediakan informasi mengenai arah ke sarang, lokasi pengamatan, dan jalur terbang untuk perhitungan keberangkatan. 

d. Menyediakan informasi kontak untuk pemandu dan informasi lokal lain tentang lokasi koloni kalong. 

PENDEKATAN SURVEI
Survei dimulai dengan penelitian untuk mengumpulkan segala informasi tentang koloni kalong dalam area tertentu. Pemeriksaan di lapangan mengkonfirmasi keberadaan koloni dan mengidentifikasi lokasi pengamatan. Perhitungan keberangkatan memverifikasi lokasi sarang dan menentukan ukuran koloni. Perhitungan secara langsung terhadap sarung menyediakan pengukuran kedua ukuran koloni. 

A.
SEBELUM SURVEI: PENELITIAN

1. 
Apa yang diketahui tentang ukuran koloni kalong, lokasi, dan perilaku bersarang? 

a.   Meninjau seluruh informasi tentang sarang, termasuk artikel ilmiah yang dipublikasi dan laporan yang belum dipublikasi. 

b.   Mewawancarai peneliti, pemandu, dan atau manajer hidupan liar, yang pernah pergi ke lokasi sarang dan melakukan observasi tentang koloni kalong, dan atau medan serta aspek geografi dari lokasi sarang. 
2.
Dimana saja lokasi sarang dan bagaimana pola terbang kalong? 

(lebih baik dalam dua hari saat survei)

a.   Mewawancarai penduduk lokal (dan apabila ada, peneliti/manajer yang baru saja berkunjung) tentang pengetahuannya mengenai lokasi koloni kalong, stasiun observasi yang baik, dan pola terbang saat sore hari. 

b.   Mengunjungi sarang dengan berjalan kaki untuk menentukan lokasi sarang dan menentukan lokasi pengamatan yang baik untuk perhitungan dan pengamatan. 

B.
HARI PERTAMA SURVEI: PEMERIKSAAN

1.   Mengidentifikasi lokasi sarang dan pola terbang. 

a.   Pemeriksaan sarang harus dilakukan dengan berjalan kaki dan menggunakan teropong binokular.  

b.   Apabila sarang tidak terjangkau dengan berjalan kaki (aktivitas sebelumnya), maka amati keberangkatan kelelawar untuk menentukan pola terbang dan titik asal munculnya kelelawar. Catat arah terbang, jumlah kelelawar yang dilihat, dan titik asal munculnya kelelawar untuk menemukan lokasi koloni di hari selanjutnya. 

2.   Mengidentifikasi stasiun pengamatan untuk perhitungan langsung dan keberangkatan. 

a.   Perhitungan langsung: Saat lokasi sarang telah ditentukan, jalan ke stasiun pengamatan harus dibuat dan dipetakan menggunakan GPS. 

b. Perhitungan keberangkatan (Departure count): Saat lokasi sarang dan pola terbang keberangkatan khas telah diketahui, stasiun pengamatan harus diidentifikasi dan dipetakan dengan GPS untuk melakukan perhitungan keberangkatan. 

C.
PERHITUNGAN KOLONI
1) Perhitungan langsung: Perhitungan yang dilakukan dari stasiun tertentu dengan pandangan langsung ke area sarang. 

a. Gunakan binokular (disarankan 10 x 50) apabila pengamat berada dalam radius 75m dari sarang dan teleskop apabila sarang berada >75m dari pengamat. 
b. Hitung kelelawar di sarang saat matahari masih ada, ketika cahaya sangat baik untuk menghitung kelelawar. 

c. Lakukan perhitungan langsung dari banyak lokasi untuk menentukan stasiun pengamatan terbaik.

d. Lakukan perhitungan langsung pada setiap stasiun pengamatan minimal dua hari berturut-turut. 

e. Lakukan perhitungan langsung menggunakan banyak pengamat (minimal 2 per perhitungan) yang tidak mengetahui hasil dari pengamat lain. 

2) Perhitungan keberangkatan (Departure counts): Ketika kelelawar dihitung saat keluar dari sarangnya. 

a. Perhitungan ini harus dimulai setidaknya 1 jam sebelum matahari terbenam dan setelahnya ketika sudah terlalu gelap untuk dilihat.

b. Lakukan perhitungan jauh dari sarang dan menggunakan binokular apabila diperlukan. 

c. Sebagai pembanding, lakukan perhitungan di hari yang sama dengan perhitungan langsung untuk sarang yang sama.

d. Jumlah tim pengamat ditentukan oleh jumlah jalur terbang kelelawar. Jumlah minimum adalah dua tim yang ditempatkan dalam posisi berlawanan terhadap kelelawar yang terbang dari sarangnya.

e. Setiap tim setidaknya harus memiliki 2 pengamat, yang akan melakukan perhitungan keberangkatan secara mandiri. 

PERHATIAN


Koloni kelelawar sensitif terhadap gangguan manusia!


Kami telah mendesain protokol survei untuk memaksimakan data yang dapat diperoleh dari survei populasi secara tidak invasif. Kalong di Asia Tenggara telah diganggu dan sering diburu di banyak area tempat sarangnya, sehingga mereka sangat sensitif terhadap kehadiran manusia. Untuk meminimalisir gangguan, kami mengingatkan kepada peneliti agar selalu hati-hati saat mendekati sarang, pastikan bahwa kalian tidak terlalu terlihat oleh koloni dan searah dengan arah angin. Apabila kelelawar menjadi tidak tenang, maka anggota survei harus mundur secara perlahan dan mencari lokasi pengamatan yang lebih baik. Apabila kelelawar terbang berhamburan dari sarangnya, maka anggota survei harus mencatat lokasi koloni dan pergi dari sarang dengan cepat. 





Saran: 	Gunakan banyak tim yang ditempatkan dalam berbagai lokasi pengamatan yang tinggi dengan melihat ke arah lokasi sarang potensial untuk melihat kelelawar muncul dari kanopi.  





Saran:  Stasiun pengamatan yang ideal dapat melihat secara langsung ke seluruh koloni dalam jarak 200m, namun tidak sampai 50m ke sarang, dan berada searah angin dari sarang.





Saran:	Stasiun perhitungan keberangkatan yang ideal adalah 50m-200 m dari aliran terbang kelelawar dan memungkinkan pengamat untuk melihat individunya berlatar langit saat terbang. 





Ketika mulai gelap saat melakukan perhitungan, maka mulai menghitung siluet kelelawar yang berlatar langit malam sehingga memungkinkan pengamat untuk menghitung lebih lama, dibandingkan apabila ada vegetasi. 





Saran:	Seringkali pagi hari adalah waktu yang baik untuk menghitung kelelawar di sarang. Pada waktu ini, kelelawar masih aktif (membersihkan diri, kawin, beristirahat) dan suhu ambient lebih sejuk, sehingga kelelawar jarang berteduh di bawah vegetasi. 





Perhatian:	


Pada beberapa kasus, walaupun tidak umum di Asia Tenggara, populasi yang melakukan kawin satu sama lain bisa terdapat di beberapa sarang. Untuk memperoleh hasil perhitungan yang lebih akurat dalam populasi tersebut, maka lakukan perhitungan langsung pada seluruh koloni yang ada secara simultan jika memungkinkan (atau minimal dalam 1 hari berturut-turut untuk populasi satu sama lain).





Saran:	Menggunakan banyak pengamat, lokasi, dan perhitungan dalam beberapa hari menyediakan pengukuran varians untuk kuantifikasi reliabilitas data. 








